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Kata Kunci : Abstrak :

Lele, Fitase, Dalam budidaya ikan lele secara intensif, pakan merupakan salah satu faktor
Sido Makmur, yang menentukan keberhasilan budidaya. Permasalahan yang dihadapi
Sido Rukun, pembudidaya ikan lele Sido Makmur dan Sido Rukun Desa Tambaksari,
Kendal Kecamatan Rowosari, Kecamatan Kendal yang merupakan mitra dari kegiatan

pengabdian masyarakat skema Iptek Desa Binaan Undip (IDBU) masyarakat
adalah masih rendahnya efisiensi pemanfaatan pakan sehingga biaya pakan
tinggi hampir 60% dari total biaya produksi. Hal ini dikarenakan adanya zat
antinutrisi berupa asam fitat dalam bahan nabati penyusun pakan. Salah satu
upaya untuk mengatasi permasalahan mitra adalah dengan penerapan
teknologi suplementasi enzim fitase dalam pakan untuk meningkatkan efisiensi
pemanfaatan pakan dan menurunkan biaya pakan. Metode kegiatan
pengabdian masyarakat skema Iptek Desa Binaan Undip (IDBU) terdiri dari
beberapa tahapan vyaitu sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi,
pendampingan dan evaluasi, dan keberlanjutan. Tujuan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat skema Iptek Desa Binaan Undip (IDBU) adalah untuk
membantu menyelesaikan permasalahan yang ada pada mitra, meningkatkan
efisiensi pemanfaatan pakan, pertumbuhan ikan lele yang berdampak pada
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penurunan biaya pakan dan meningkatnya pendapatan anggota mitra. Dari
hasil kegiatan pengabdian skema IDBU menunjukkan peningkatan efisien
pemanfaatan pakan dari 53% menjadi 78%, pertumbuhan ikan dari 2,4%/hari
menjadi 3,6 %/hari, menurunkan rasio konversi pakan dari 1,5 menjadi 1, biaya
pakan dari 60 % menjadi 50 % dari total biaya produksi, produksi lele meningkat
dari 2.000 kg/siklus budidaya menjadi 2.150 kg/siklus budidaya dan pendapatan
mitra meningkat dari Rp.8.000.000/siklus menjadi Rp.10.700.- 00/siklus

budidaya.
Key word : Abstract :
Catfish, In intensive catfish farming, feed is one of the factors that determines the
Phytase, Sido success of the farming. The problem faced by catfish farmers Sido Makmur and
Makmur, Sido Sido Rukun Tambaksari Village, Rowosari District, Kendal District, which are
Rukun, Kendal partners of the community service activities of the Undip Fostered Village

Science and Technology (IDBU) scheme, is the low efficiency of feed utilization
so that feed costs are high, almost 60% of the total production costs. This is due
to the presence of anti-nutrients in the form of phytic acid in the vegetable
ingredients of the feed. One effort to overcome the partner's problems is to
apply phytase enzyme supplementation technology in feed to increase the
efficiency of feed utilization and reduce feed costs. The method of community
service activities of the Undip Fostered Village Science and Technology (IDBU)
scheme consists of several stages, namely socialization, training, application of
technology, assistance and evaluation, and sustainability. The purpose of
community service activities under the Undip Fostered Village Science and
Technology (IDBU) scheme is to help solve problems that exist in partners,
increase the efficiency of feed utilization, catfish growth which has an impact
on reducing feed costs and increasing the income of partner members. The
results of the IDBU scheme community service activities show an increase in
feed utilization efficiency from 53% to 78%, fish growth from 2.4%/day to
3.6%/day, reducing the feed conversion ratio from 1.5 to 1, feed costs from 60%
to 50% of total production costs, catfish production increased from 2,000
kg/cultivation cycle to 2,150 kg/cultivation cycle and partner income increased
from Rp.8,000,000/cycle to Rp.10,700.- 00/cultivation cycle.
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PENDAHULUAN
Desa Tambaksari merupakan salah satu dari 16 desa di Kecamatan Rowosari Kabupaten
Kendal, dikenal sebagai desa Minapolitan. Secara definisi, nama "Desa Tambaksari" adalah versi
ringkas dari kata "tambak", yang mengacu pada tambak. Desa Tambaksari juga merupakan salah satu
kawasan masyarakat pesisir di Kecamatan Rowosari, Kabupaten Kendal memiliki luas 123.446 Km2
dikembangkan sebagai kawasan “Kampung Lele” yang merupakan kawasan terpadu peningkatan
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produksi perikanan berbasis wilayah yang mengintegrasikan manajemen usaha moderen sehingga
potensi dapat dikelola dan dikembangkan secara lebih optimal. Kawasan kampung lele dibentuk agar
mampu menjadi agen peningkatan pertumbuhan perekonomian wilayah dalam sektor perikanan di
Kabupaten Kendal serta mampu mencukupi kebutuhan ikan skala regional dan nasional. Dalam rangka
menginisiasi pengembangan kawasan tersebut diperlukan adanya sebuah wadah kelompok
masyarakat untuk memfasilitasi semua ruang gerak pengembangan perikanan mulai dari proses
pengelolaan perikanan, pemasaran sampai dengan pengembangan kearah penguatan perekonomian.
Berawal dari hal tersebut dibentuknya Kelompok Pembudidaya Ikan (POKDAKAN) Sido Makmur dan
Sido Rukun. Dengan adanya pokdakan tersebut sebagai kelompok usaha masyarakat, diharapakan
mampu mengarahkan kepada meningkatnya perekonomian, terbukanya kesempatan kerja serta
mendorong terwujudnya ketahanan pangan di desa Tambaksari, Kecamatan Rowosari, Kabupaten
Kendal.

Anggota pokdakan Sido Makmur di Desa Tambaksari, Kecamatan Rowosari, Kabupaten Kendal
sebagai mitra mempunyai pola hubungan kerja yang baik, hal ini dikarenakan anggota mitra
mempunyai kegiatan yang sama dalam budidaya lele dengan tujuan sama meningkatkan produksi
sehingga pertumbuhan perekonomian wilayah dalam sektor perikanan meningkat serta mampu
mencukupi kebutuhan ikan lele skala regional.

Dengan dikembangkannya Desa Tambaksari, Kecamatan Rowosari, Kabupaten Kendal sebagai
kawasan kampung lele menjadikan wilayah tersebut sebagai binaan Kementrian Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Kendal bidang budidaya sebagai instansi terkait dan menjadikannya desa
tersebut sebagai desa binaan Fakultas Perikanan dan Ilimu Kelautan, Universitas Diponegoro.
Hubungan kerjasama yang sinergis antara Kabupaten Kendal dengan UNDIP dapat dilihat dari kegiatan
KKN mahasiswa UNDIP di Desa Tambaksari, Kecamatan Rowosari, Kabupaten Kendal yang sampai saat
ini masih berlangsung. Hasil produksi ikan lele hasil budidaya pokdakan dijual untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat sekitar kecamatan Rowosari, Kabupaten Kendal sampai wilayah.

Hasil wawancara dan kunjungan langsung dilapangan yang dilakukan oleh Tim kegiatan
pengabdian masyarakat skema Iptek Desa Binaan Undip (IDBU) permasalahan yang dihadapi pokdakan
sebagai mitra pada bidang produksi adalah adanya zat antinutrisi berupa asam fitat dalam bahan
nabati dalam pakan ikan (Bulbul et al., 2015) yang diproduksi mitra menyebabkan masih rendahnya
efisiensi pemanfaatan pakan dari pakan yang diberikan pada kegiatan budidaya ikan lele sehingga
pertumbuhan ikan lambat dan biaya pakan tinggi hampir 60% dari total biaya produksi, hal ini
merupakan permasalahan bagi pembudidaya ikan (Kemigabo et al., 2018). Asam fitat dapat
membentuk kompleks fitat yang menikat protein dan fosfor yang menciptakan masalah dalam
kecernaan protein sehingga menurunkan kecernaan dan pemanfaatan protein pakan (Cao et al., 2007).
Kompleks protein fitat tidak dapat dicerna oleh enzim proteolitik (Shahzad et al.,, 2021). Bahkan
beberapa kerja enzim seperti pepsin, amilopsin, dan amilase dihambat oleh asam fitat (Cao et al.,
2007). Asam fitat juga mengkelat mineral lain seperti kalsium, magnesium, seng, besi, dan tembaga
untuk membentuk kompleks yang tidak larut sehingga mengurangi penyerapan dan bioavailabilitas
mineral makro dan mikro yang dibutuhkan ikan (Papatryphon et al., 1999). Dengan adanya
permasalahan asam fitat dalam pakan menyebabkan produksi lele rendah/siklus kegitan budidaya
sekitar 2.000 kg/siklus budidaya ikan lele dengan harga jual Rp.18.000 /kg, maka diperoleh Rp.
36.000.000,- . Di sisi lain, biaya produksi per siklus pembesaran ikan lele sekitar Rp. 25.000.000, jadi
pendapatan yang diperoleh sekitar Rp.8.000.000,-/anggota mitra. Salah satu upaya untuk mengatasi
permasalahan adanya asam fitat dalam bahan nabati sumber protein pakan dengan penambahan
enzim fitase (Salem et al., 2022; Shahzad et al, 2021; Rachmawati et al., 2023).

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat skema Iptek Desa Binaan Undip (IDBU) adalah
untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang ada pada mitra, efisiensi pemanfaatan pakan,
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pertumbuhan ikan lele yang berdampak pada penurunan biaya pakan dan meningkatnya pendapatan
anggota mitra.

METODE KEGIATAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat skema lIptek Desa Binaan Undip (IDBU) ini
dilaksanakan pada bulan Mei s/d Juni 2025 di Desa Tambaksari, Kecamatan Rowosari, Kecamatan
Kendal. Mitra pada kegiatan ini adalah kelompok pembudidaya ikan lele Pokdakan Sido Makmur yang
beranggotakan 35 orang dan Pokdakan Sido Makmur beranggotakan 30 orang.
Tahapan pelaksanaan penerapan suplementasi enzim fitase dalam pakan adalah sebagai
berikut :
1. Tahapan persiapan
Tahap ini merupakan tahapan peninjauan Tim pengabdian masyarakat skema Iptek
Desa Binaan Undip (IDBU) kepada Pokdakan Sido Makmur dan Sido Rukun yang menjadi
sasaran pengabdian sebagai mitra, disamping itu tim pengabdian melakukan identifikasi
permasalahan yang dihadapi mitra saat ini. Kegiatan peninjauan yang dilakukan oleh tim dapat
dilihat pada Gambar 1.

2. Tahapan pelaksanaan

Tahap ini Tim pengabdian kepada masyarakat skema Iptek Desa Binaan Undip (IDBU)
melakukan koordinasi dengan mitra untuk melaksanakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat skema Iptek Desa Binaan Undip (IDBU) dengan tema penerapan suplementasi
enzim fitase dalam pakan pada kegiatan budidaya ikan lele di Desa Tambaksari, Kecamatan
Rowosari, Kabupeten Kendal. Metode pelaksanakan kegiatan pengabdian skema Iptek Desa
Binaan Undip (IDBU) ini terdiri dari dari beberapa tahapan antara lain : a). Sosialisasi, tim
pengabdian kepada masyarakat skema Iptek Desa Binaan Undip (IDBU) melakukan sosialisasi
peranan enzim fitase dalam pakan bagi ikan (Gambar 2a), b). Pelatihan, tim pengabdian
melakukan pelatihan suplementasi enzim fitase dalam pakan bagi anggota mitra. Suplementasi
enzim fitase dalam pakan dilakukan dengan metode repeleting dimana pakan komersial dengan
kandungan protein (30%) sesuai kebutuhan ikan lele akan dihancurkan menggunakan alat
penepung, selanjutnya ditambahkan enzim fitase sebanyak 0.10 g/kg pakan mengacu hasil
penelitian Rachmawati et al., (2023) yang melaporkan bahwa suplemtasi enzim fitase dosis 0.10
g/kg pakan dapat meningkatkan kecernaan protein, efisiensi pemanfaatan pakan dan
pertumbuhan ikan lele. Setelah adonan pakan dicampur sampai homogen, ditambahkan progol
sebagai pengikat (binder) sebanyak 100 g/kg pakan, diaduk rata, selanjunya ditambahkan air
sedikit demi sedikit sampai adonan rata dan kalis. Kemudian adonan dicetak menggunakan
mesin pencetak pelet dengan ukuran 4 mm, setelah dicetak pakan dikeringkan dengan cara
diangin-anginkan menghindari kontak sinar matahari langsung. Setelah pakan kering disimpan
dalam kantong plastik kedap udara sampai pakan digunakan (Gambar 2b), c). Penerapan
teknologi, pada tahap ini pakan yang telah mengandung enzim fitase (hasil dari pelatihan)
diberikan sebagai pakan pada kegiatan budidaya ikan lele (Gambar 2c), d). Pendampingan dan
evaluasi, pada tahap ini tim pengabdian kepada masyarakat skema Iptek Desa Binaan Undip
(IDBU) melakukan pendampingan dan evaluasi pada mitra dalam penerapan teknologi
suplementasi enzim fitase pada pakan kegiatan budidaya ikan lele selama kegiatan Iptek Desa
Binaan Undip (IDBU) (Gambar 2d), e). Keberlanjutan, pada tahap keberlanjutan ini tim
pengabdian kepada masyarakat skema Iptek Desa Binaan Undip (IDBU) akan melakukan
monitoring terhadap keberlanjutan program pengabdian kepada masyarakat skema Iptek Desa

©) 3234



Binaan Undip (IDBU) pada mitra setelah pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat skema
Iptek Desa Binaan Undip (IDBU) baik secara online maupun offline (Gambar 2e).

Gambar 2. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat skema PKUM :
2a).Sosialisasi, 2b).Pelatihan, 2c).Penerapan, 2d). Pendampingan dan evaluasi, 2e). Keberlanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Permasalahan yang dihadapi pembudidaya ikan lele Sido Makmur dan Sido Rukun yang
menjadi mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat skema Iptek Desa Binaan Undip (IDBU)
di Desa Tambaksari, Kecamatan Rowosari, Kecamatan Kendal saat ini adalah adanya zat antinutrisi
berupa asam fitat dalam bahan nabati peyusun pakan. Adanya asam fitat dalam pakan akan
membentuk senyawa kompleks yang mengikat protein dan fosfor berdampak pada rendahnya
kecernaan protein dan efisiensi pemanfaatan pakan dari pakan yang diberikan selama kegiatan
budidaya ikan lele sehingga biaya pakan buatan tinggi hampir 60% dari total biaya produksi.
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Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan adanya asam fitat tersebut dengan
suplementasi enzim fitase dalam pakan untuk meningkatkan kecernaan protein dan mineral pada ikan
(Liu et al., 2013). Suplementasi enzim fitase dalam pakan akan menghidrolisis asam fitat menghasilkan
pembebasan fosfor dari kompleks fitat. Sehingga fosfor tersedia secara bebas dalam pakan berperan
penting dalam meningkatkan kinerja ikan secara keseluruhan (Pham et al., 2008), selain itu
meningkatkan bioavailabilitas mineral untuk ikan sehingga hemat biaya dan ramah lingkungan
(Danwitz et al., 2016). Suplementasi enzim fitase dalam pakan menghasilkan peningkatan penggunaan
fosfor dan bioavailabilitas nutrisi oleh ikan (Olusola dan Nwanna, 2014). Disamping itu, suplementasi
enzin fitase dalam pakan juga meningkatkan penyerapan mineral seperti Ca, P, Cu, Mg, Sr, Zn dan Fe
dalam pakan menggunakan bungkil kedelai sebagai sumber protein nabati (Hussain et al., 2020).
Dengan demikian, upaya untuk mengatasi permasalahan yang ada pada mitra dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat skema Iptek Desa Binaan Undip (IDBU) ini adalah dengan penerapan
iptek rekayasa nutrisi suplementasi enzim fitase dalam pakan untuk memperbaiki kualitas pakan
buatan.

Penerapan iptek rekayasa nutrisi suplementasi enzim fitase dalam pakan pada kegiatan
pengabdian kepada Masyarakat Iptek Desa Binaan Undip (IDBU) ini dilakukan beberapa tahap antara
lain sosialisasi, pelatihan, penerapan, pendampingan, evaluasi dan keberlanjutan program pada mitra.
Penerapan iptek rekayasa nutrisi suplementasi enzim fitase dalam pakan dalam pakan pada kegiatan
budidaya ikan lele yang dilakukan mitra selama 2 bulan. Pertumbuhan iken lele yang diberi pakan
dengan suplementasi enzim fitase selama selama kegiatan pengabdian kepada Masyarakat Iptek Desa
Binaan Undip (IDBU) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pertumbuhan ikan lele yang diberi pakan dengan suplementasi enzim fitase dan tanpa
suplementasi enzim fitase

Bobot lkan Lele (g)

S?mpmg Pakan Tanpa Suplementasi Enzim Pakan Dengan Suplementasi Enzim
Minggu ke . .
Fitase Fitase

1 3,0 3,0

2 9,0 12,3

3 15,7 22,8

4 35,2 40,6

5 40,9 55,8

6 52,7 68,3

7 63,2 85,9

8 72,5 95,7

9 79,4 110,2

10 88,6 125,65

Pengamatan pertumbuhan ikan lele hasil kegiatan pengabdian kepada Masyarakat Iptek Desa
Binaan Undip (IDBU) disajikan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa ikan lele yang diberi pakan dengan
suplementasi enzim fitase memiliki pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan dengan ikan yang
diberi pakan tanpa suplementasi enzim fitase. Hal ini menunjukkan bahwa enzim fitase berperan
dalam menghidrolisis senyawa kompleks fitat yang mengikat protein dan fosfor mejadi inositol dan
asam fosfat. Dengan terurainya senyawa kompleks fitat yang mengikat protein dan fosfor, maka
protein dalam pakan dapat dimanfaatkan sehingga meningkatkan kecernaan protein, efisiensi
pemanfaatan pakan yang berdampak pada peningkatan pertumbuhan ikan. Rachmawati et al (2023)
mengemukakan nilai efisiensi pemanfaatan pakan berbanding lurus dengan pertambahan bobot
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tubuh ikan dan efisiensi pakan semakin tinggi menunjukkan penggunaan pakan yang lebih baik untuk
pertumbuhan. Penambahan enzim fitase dalam pakan mampu meningkatkan hidrolisis asam fitat
sehingga nutrisi yang diikat oleh asam fitat dapat diserap oleh sistem usus dan meningkatkan
kecernaan protein (Chen et al., 2018). Cao et al. (2007) menyatakan pemecahan asam fitat dapat
meningkatkan penyerapan nutrisi dikarenakan reaksi hidrolisis oleh enzim fitase dapat menurunkan
asam fitat dan melepaskan ikatan protein dan mineral. Wang et al. (2009), pemecahan ikatan kompleks
fitat protein dapat meningkatkan aktivitas tripsinogen dan enzim tripsin yang memecah protein
menjadi asam amino.

Penerapan teknologi suplementasi enzim fitase dalam pakan yang diberikan pada saat
kegiatan budidya ikan lele menjadikan kegiatan budidaya ikan lele tersebut membutuhkan waktu
budidaya sekitar 2 bulan, sedangkan tanpa suplementasi enzim fitase dalam pakan kegiatan budidaya
lele membutuhkan waktu sekitar 2,5 bulan, dengan demikian kegiatan budidaya ikan lele dengan
penerapan teknologi suplementasi enzim fitase dalam pakan lebih cepat 6 bulan yang berdampak pada
penurunan jumlah pakan yang diberikan dan menekan biaya pakan dari total biaya produksi.

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat skema Iptek Desa Binaan Undip (IDBU) kepada
mitra juga menunjukkan bahwa penerapan teknologi suplementasi enzim fitase dalam pakan dapat
meningkatnya nilai efisiensi pemanfaatan pakan diikuti dengan menurunnya nilai rasio konversi pakan
(FCR) pada kegiatan budidaya lele mitra. Nilai efisiensi pemanfaatan pakan berbanding terbalik dengan
nilai rasio konversi pakan dimana semakin kecil nilai konversi pakan menunjukkan semakin efisien
pakan digunakan untuk pertumbuhan (Aliu et al, 2021). Sebelum adanya kegiatan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat skema Iptek Desa Binaan Undip (IDBU) ini nilai rasio konversi pakan
dari pakan yang diberikan selama kegiatan budidaya ikan lele sebesar 1,5 yang artinya bahwa 1 kg
bobot ikan membutuhkan 1,5 kg pakan, sedangkan setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat
skema Iptek Desa Binaan Undip (IDBU) nilai rasio konversi pakan menjadi 1,0 yang artinya bahwa 1 kg
bobot ikan membutuhkan 1,0 kg pakan. Dengan menurunnya nilai rasio konversi pakan ini berdampak
dengan menurunnya biaya pakan yang awalnya 60% dari biaya total produksi menjadi 50% dari biaya
produksi.

Hasil pengamatan pertumbuhan ikan lele selama kegiatan budidaya menunjukkan bahwa ikan
lele yang diberi pakan dengan suplementasi enzim fitase dalam pakan memiliki pertumbuhan lebih
tinggi (3,6 %/hari) dibandingan dengan tanpa suplementasi enzim fitase dalam pakan (2,4%/hari). Hal
tersebut diduga pada pakan tanpa suplementasi enzim fitase tidak terjadi proses hidrolisis ikatan
kompleks fitat sehingga pemanfaatan pakan terjadi tidak maksimal, sedangkan pada pakan dengan
suplementasi enzim fitase mampu menghidrolisis ikatan kompleks fitat secara maksimal sehingga
meningkatnya kecernaan protein pakan mendukung pertumbuhan ikan. Penyerapan protein yang
semakin rendah dapat menyebabkan pertumbuhan ikan tidak optimal (Kumar et al.,, 2018). Marzugqi
et al.,, (2012) menyatakan bahwa semakin banyak protein pada pakan yang diserap oleh ikan untuk
pertumbuhan, maka pertambahan berat tubuh ikan semakin tinggi. Selain itu, dengan nilai efisiensi
pakan yang semakin tinggi dan pemanfaatan protein semakin efisien maka ikan memanfaatkan pakan
dengan baik untuk pertumbuhannya (Rachmawati et al., 2024).

Kelulushidupan ikan lele yang dibudiya mitra pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat
skema Iptek Desa Binaan Undip (IDBU) memiliki nilai 100% yang berarti selama kegiatan budidaya ikan
lele hidup semua tidak ada ikan yang mati. Hal ini menunjukkan bahwa suplementasi enzim fitase
dalam pakan dapat meningkatkan meningkatkan kualitas air media budidaya. Kelulushidupan yang
rendah dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti kualitas air, hal ini didukung oleh pendapat
Pratama dan Mukti (2021) yang menyatakan bahwa kelulushidupan dipengaruhi oleh kualitas air,
umur ikan, kondisi lingkungan, dan pakan yang dikonsumsi.

Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat skema Iptek Desa Binaan Undip
(IDBU) ini dapat menyelesaikan permasalahan yang ada pada mitra terkait dengan adanya zat
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antinutrisi berupa asam fitat dalam pakan. Dengan penerapan teknologi suplementasi enzim fitase
dalam pakan dapat menghidrolisis asam fitat sehingga meningkatkan nilai efisien pemanfaatan pakan
dari 53% menjadi 78%, pertumbuhan ikan meningkat dari 2,4%/hari menjadi 3,6 %/hari, menurunkan
rasio konversi pakan dari 1,5 menjadi 1, biaya pakan menurun dari 60 % menjadi 50 % dari total biaya
produksi, produksi lele meningkat dari 2.000 kg/siklus budidaya menjadi 2.150 kg/siklus budidaya dan
pendapatan mitra meningkat dari Rp.8.000.000/siklus menjadi Rp.10.700.-00/siklus budidaya.
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